[image: ]
image1.jpeg
BIMBINGAN BAGI ANAK BERKESULITAN BELAJAR

Setiap murid khususnya di Sekolah Dasar memiliki perbedaan antara satu
dengan yang lainnya disamping persamaannya. Perbedaan tersebut menyangkut
Lapasitas intelektual, keterampilan, motivasi, persepsi, sikap, kemampuan, minat,
‘ztar belakang kehidupan dalam keluarga, dan lain-lain. Perbedaan ini cenderung akan
mengakibatkan adanya perbedaan pula dalam belajar.

Learning Disabilities (LD) dapat dialami oleh siapa saja, mulai dari yang
erhelakang mental, rata-rata sampai yang berintelegensi tinggi. Sejarah membuktikan
=zhwa tokoh-tokoh dunia seperti Thomas Alfa Edison, Albert Einstein, Leonardo da
“inci. Winston Churcill, dan Nelson Rockefeller, awalnya juga dikenal sebagai
semvandang LD (Osmon,1979; Mulyono Abdurrahman,1994). Secara prevalensi
semvandang LD berkisar 3-10% dari populasi anak usia sekolah (Hallahan, 1985).
Seningoa pada setiap kelas tidak jarang dijumpai murid-murid yang mengalami
wezsulitan belajar (LD) baik dalam membaca, menulis, berhitung. Ketunacakapan
se mar vang dijumpai di SD akan banyak tergantung kepada jenis, karakteristik, serta
“wctor-faktor yang melatar belakanginya. Hal ini tentunya perlu bimbingan khusus
“=m: keoptimalan siswa dalam mencapai keberhasilan dalam belajar. Dalam
m=embimbing sangatlah diperlukan mengenali berbagai jenis kesulitan belajar (LD)
“wz para orang tua maupun guru-guru. Kadang tidaklah mudah karena membutuhkan
semzzmatan perilaku dan cara belajar sehari-hari yang ditunjukkan anak secara
wermat. Gambaran mengenai kesulitan belajar sendiri sangat bervariasi dari satu anak
= =nak lainnya, baik dari jenis maupun tingkat kesulitan belajar yang mereka alami.
_omdisi ini sering kali tampak makin jelas ketika anak-anak memasuki usia sekolah
“e=mzan kegiatan akademik yang nyata.

Peran dan tugas guru secara operasional di SD sebagai pengajar perlu juga
memberikan layanan bimbingan khususnya terhadap murid-murid yang mengalami

S=sulitan belajar.

DEFINISI ANAK BERKESULITAN BELAJAR
Samual Kirk (dalam Sunaryo K, 2002) mengemukakan definisi dari LD adalah

i vang tidak digolongkan kepada kategori dibawah normal (keluarbiasaan)

swmon mereka yang mengalami kelemahan dalam  bicara, perseptual-motorik
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